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Abstract. Hypertension is a major public health concern with a high prevalence and a significant risk of
complications if left uncontrolled. Effective management requires not only pharmacological treatment but also
non-pharmacological approaches and active family involvement. One potential non-pharmacological therapy is
the use of celery (Apium graveolens), which is believed to lower blood pressure. This study aimed to evaluate the
effectiveness of family education combined with celery decoction administration in reducing blood pressure
among patients with hypertension. A descriptive case study design was employed using a family nursing care
approach over three home visits, each lasting 30—45 minutes. The intervention included health education on
hypertension and a demonstration of how to prepare and administer celery decoction, which was consumed twice
daily. Data were collected through interviews, observation, and blood pressure measurements. The results showed
a reduction in blood pressure from 159/90 mmHg to 130/80 mmHg, along with a decrease in symptoms such as
headaches and dizziness. In addition, there was an improvement in family knowledge, caregiving skills, and the
ability to modify the home environment. In conclusion, family-based education combined with the administration
of celery decoction appears to be effective in reducing blood pressure and enhancing the family’s role in managing
hypertension.
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Abstrak. Hipertensi merupakan masalah kesehatan dengan prevalensi tinggi yang berisiko menimbulkan
komplikasi jika tidak dikendalikan. Pengelolaan hipertensi memerlukan pendekatan nonfarmakologis serta peran
aktif keluarga dalam perawatan. Salah satu terapi yang dapat digunakan adalah rebusan daun seledri yang
berpotensi menurunkan tekanan darah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan edukasi keluarga
dan pemberian rebusan daun seledri dalam menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi. Penelitian
menggunakan desain studi kasus dengan pendekatan asuhan keperawatan keluarga selama tiga hari kunjungan
rumah dengan durasi 30-45 menit setiap kunjungan. Intervensi meliputi edukasi kesehatan mengenai hipertensi
serta demonstrasi pembuatan dan pemberian rebusan seledri yang dikonsumsi dua kali sehari. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan pengukuran tekanan darah. Hasil menunjukkan penurunan tekanan
darah dari 159/90 mmHg menjadi 130/80 mmHg serta berkurangnya keluhan seperti sakit kepala dan pusing.
Selain itu, terjadi peningkatan pengetahuan dan kemampuan keluarga dalam merawat pasien serta memodifikasi
lingkungan. Kesimpulan: edukasi keluarga dan pemberian rebusan daun seledri efektif menurunkan tekanan darah
dan meningkatkan peran keluarga dalam pengelolaan hipertensi.

Kata kunci: Asuhan Keperawatan; Daun Seledri; Edukasi Keluarga; Studi Kasus; Tekanan Darah.

1. LATAR BELAKANG

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan yang paling banyak ditemukan di
masyarakat dan menjadi faktor risiko utama berbagai penyakit kardiovaskular, seperti stroke
dan penyakit jantung. Kondisi ini sering kali tidak menimbulkan gejala yang jelas sehingga
dikenal sebagai silent killer, dimana penyakit dapat berdampak serius apabila tidak
dikendalikan dengan baik (Iatridi et al., 2022). Berdasarkan data, prevalensi hipertensi di
Indonesia mencapai sekitar 34,1% pada penduduk usia >18 tahun (Saputra & Aprillia, 2026).
Angka ini menunjukkan bahwa hipertensi masih menjadi masalah kesehatan yang cukup tinggi

dan memerlukan penanganan yang komprehensif.
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Prevalensi yang tinggi menunjukkan bahwa upaya pengendalian hipertensi memerlukan
pendekatan yang berkelanjutan. Pengelolaan hipertensi tidak hanya berfokus pada terapi
farmakologis, tetapi juga memerlukan terapi nonfarmakologis, seperti perubahan gaya hidup
dan pemanfaatan bahan alami (Ojangba et al., 2023). Salah satu terapi nonfarmakologis yang
mulai banyak digunakan di masyarakat adalah daun seledri. Kandungan senyawa aktif seperti
flavonoid, apigenin, dan kalium dalam seledri diketahui berperan dalam membantu relaksasi
pembuluh darah serta mengontrol tekanan darah (Shayani Rad et al., 2022). Hal tersebut telah
banyak dibuktikan pada berbagai penelitian.

Penelitian telah menunjukkan bahwa pemanfaatan seledri berperan dalam menurunkan
tekanan darah. Penelitian menemukan bahwa dengan mengonsumsi seledri, baik dalam bentuk
jus maupun rebusan, memberikan efek vasodilatasi yang berperan dalam penurunan tekanan
darah. Seledri dapat menjadi salah satu alternatif terapi nonfarmakologis yang mudah
diterapkan di lingkungan keluarga (Alifariki & Salma, 2022). Keberhasilan pengendalian
hipertensi tidak hanya ditentukan oleh jenis terapi yang diberikan, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh peran keluarga dalam proses perawatan.

Keluarga memiliki tugas penting dalam bidang kesehatan, di antaranya merawat anggota
keluarga yang sakit serta memodifikasi lingkungan agar mendukung kondisi kesehatan
(Ruriyanty et al., 2023). Keluarga berperan dalam membantu memantau tekanan darah,
mengingatkan kepatuhan pengobatan, serta menciptakan lingkungan yang mendukung
penerapan pola hidup sehat seperti pengaturan diet rendah garam dan aktivitas fisik (Saputra
& Aprillia, 2026). Namun, pada kenyataannya masih banyak keluarga yang belum memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam merawat anggota keluarga dengan
hipertensi sehingga manajemen penyakit tidak berjalan maksimal (Adzra, 2022). Oleh karena
itu, diperlukan intervensi tidak hanya berfokus pada pasien, tetapi juga meningkatkan
kemampuan keluarga dalam menjalankan peran dalam tugas kesehatannya.

Berdasarkan latarbelakang di atas, edukasi kesehatan menjadi salah satu intervensi yang
penting dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan keluarga. Edukasi yang disertai
dengan praktik langsung, seperti pembuatan dan pemberian rebusan daun seledri, diharapkan
dapat membantu pasien dan keluarga dalam mengelola hipertensi secara mandiri di rumah.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menggambarkan implementasi edukasi keluarga dan

pemberian rebusan daun seledri dalam menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus dengan pendekatan asuhan keperawatan
keluarga pada pasien hipertensi dan keluarganya. Penelitian bertujuan untuk menggambarkan
implementasi edukasi keluarga dan pemberian rebusan daun seledri dalam pengendalian
tekanan darah pada keluarga dengan pasien hipertensi. Fokus asuhan meliputi kemampuan
keluarga dalam merawat anggota keluarga yang sakit serta memodifikasi lingkungan yang
mendukung pengendalian hipertensi. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan pemeriksaan fisik berupa pengukuran tekanan darah menggunakan
sphygmomanometer. Data dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan kondisi
sebelum dan sesudah intervensi, kemudian disajikan dalam bentuk narasi.

Intervensi dilakukan selama tiga hari kunjungan rumah dengan durasi 30-45 menit setiap
pertemuan. Intervensi terdiri dari edukasi kesehatan kepada pasien dan keluarga mengenai
hipertensi, meliputi pengertian, tanda dan gejala, komplikasi, serta peran keluarga dalam
perawatan. Edukasi diberikan dengan metode ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi, disertai
evaluasi pemahaman keluarga. Selain itu, pasien juga diberikan terapi nonfarmakologis berupa
rebusan daun seledri yang dibuat dengan cara merebus daun seledri segar hingga mendidih,
kemudian disaring dan diberikan 2x sehari secara rutin. Selama intervensi dilakukan evaluasi

terhadap kepatuhan keluarga serta pengukuran tekanan darah pasien secara berkala.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil implementasi edukasi keluarga dan pemberian rebusan daun seledri menunjukkan
adanya perubahan pada kondisi tekanan darah pasien maupun kemampuan keluarga dalam
mengelola hipertensi setelah diberikan intervensi selama tiga hari.

Pada hari pertama, dilakukan pengkajian awal terhadap pasien dan keluarga. Hasil
pemeriksaan menunjukkan tekanan darah pasien sebesar 159/90 mmHg, yang termasuk dalam
kategori hipertensi. Pasien mengeluhkan sakit kepala dan rasa berat pada tengkuk. Data
subjektif dari keluarga menunjukkan bahwa keluarga mengatakan belum mengetahui secara
jelas mengenai penyakit hipertensi, penyebab, serta cara perawatan yang tepat di rumabh.
Keluarga juga menyampaikan bahwa selama ini perawatan hanya dilakukan seadanya dan
belum ada upaya khusus untuk mengontrol tekanan darah. Pada tahap ini, dilakukan edukasi
kesehatan serta demonstrasi pembuatan rebusan daun seledri. Keluarga tampak antusias namun
masih memerlukan bimbingan.

Selanjutnya, pada hari kedua dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan intervensi.

Keluarga mengatakan sudah mulai memahami informasi yang diberikan dan mencoba
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membuat rebusan seledri secara mandiri di rumah. Pasien juga menyatakan bersedia dan rutin
mengonsumsi rebusan tersebut. Hasil pengukuran tekanan darah menunjukkan penurunan
menjadi 145/85 mmHg. Keluhan sakit kepala mulai berkurang dan pasien tampak lebih
nyaman. Keluarga juga mulai mampu menjelaskan kembali mengenai hipertensi dan cara
perawatan yang benar.

Pada hari ketiga, dilakukan evaluasi lanjutan. Keluarga menyatakan sudah memahami
cara merawat pasien hipertensi, termasuk pentingnya pengaturan pola makan dan pemantauan
tekanan darah. Keluarga juga mengatakan telah mengurangi penggunaan garam dalam
masakan sehari-hari. Hasil pengukuran tekanan darah pasien menunjukkan penurunan menjadi
130/80 mmHg. Pasien tidak lagi mengeluhkan sakit kepala dan tampak lebih rileks.

Perkembangan kondisi pasien dan kemampuan keluarga selama intervensi, disajikan

pada tabel berikut:
Tabel 1. Perkembangan kondisi pasien dan kemampuan keluarga selama intervensi.
Hari Tekanan Keluhan Data Subjektif Keluarga Kemampuan
Darah Pasien Keluarga
Hari  159/90  Sakit kepala, Keluarga mengatakan Belum mampu merawat
1 mmHg  tengkuk terasa belum memahami hipertensi secara mandiri
berat dan cara perawatannya
Hari  145/85 Sakit kepala Keluarga mengatakan mulai Mulai mampu merawat
2 mmHg  berkurang memahami dan mencoba dan pengetahuan
membuat rebusan seledri meningkat
Hari  130/80 Tidak ada Keluarga mengatakan sudah Mampu merawat secara
3 mmHg  keluhan memahami perawatan dan mandiri dan
mulai mengurangi garam memodifikasi
lingkungan

Berdasarkan hasil tersebut, terlihat adanya penurunan tekanan darah dari 159/90 mmHg
menjadi 130/80 mmHg dan keluhan fisik seperti sakit kepala hilang setelah intervensi selama
tiga hari. Selain itu, terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan keluarga dalam
merawat pasien hipertensi, yang ditunjukkan melalui pemahaman keluarga serta kemampuan
keluarga dalam melakukan perawatan secara mandiri.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan tekanan darah pasien dari 159/90
mmHg menjadi 130/80 mmHg setelah dilakukan intervensi selama tiga hari. Selain itu, terjadi
penurunan keluhan yang dirasakan pasien, seperti sakit kepala dan pusing yang sebelumnya
muncul secara berkala menjadi berkurang secara bertahap. Di sisi lain, juga terjadi peningkatan
pengetahuan dan kemampuan keluarga dalam merawat anggota keluarga yang menderita

hipertensi. Perubahan ini menunjukkan bahwa intervensi berupa edukasi keluarga dan
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pemberian rebusan daun seledri memberikan dampak positif terhadap pengendalian hipertensi,
baik dari aspek fisiologis maupun kenyamanan pasien.

Penurunan tekanan darah yang diikuti dengan berkurangnya keluhan seperti sakit kepala
dan pusing merupakan hasil dari mekanisme kerja kandungan aktif dalam seledri. Seledri
mengandung senyawa phthalides yang berperan dalam merelaksasi otot polos pembuluh darah,
sehingga terjadi vasodilatasi dan aliran darah menjadi lebih lancar (Adii et al., 2023). Kondisi
ini menyebabkan penurunan tekanan pada dinding pembuluh darah, sehingga tekanan darah
menurun dan keluhan seperti sakit kepala yang disebabkan oleh peningkatan tekanan
intravaskular dapat berkurang. Selain itu, kandungan flavonoid dalam seledri memiliki efek
antioksidan yang membantu mengurangi stres oksidatif pada pembuluh darah, sehingga fungsi
vaskular menjadi lebih baik (Nyulas et al., 2024).

Kandungan kalium dalam seledri juga berperan penting dalam menurunkan tekanan
darah. Kalium membantu menyeimbangkan kadar natrium dalam tubuh dengan meningkatkan
ekskresi natrium melalui urin (Fidianti, 2023). Penurunan kadar natrium ini berdampak pada
berkurangnya volume cairan dalam pembuluh darah, sehingga tekanan darah ikut menurun.
Penurunan tekanan darah dan membaiknya sirkulasi mengakibatkan suplai oksigen ke jaringan
otak menjadi lebih optimal. Hal tersebut sangat berperan dalam penurunan keluhan seperti
pusing dan rasa tidak nyaman di kepala yang sering dialami oleh pasien dengan hipertensi
(Watubella & Hasibuan, 2025).

Namun demikian, perbaikan kondisi pasien tidak hanya dipengaruhi oleh pemberian
rebusan seledri. Perbaikan tersebut juga dipengaruhi oleh peningkatan peran keluarga dalam
proses perawatan (Maswarni et al., 2024). Pada awal pengkajian, keluarga belum memahami
secara optimal mengenai hipertensi dan cara perawatannya. Setelah diberikan edukasi,
keluarga menunjukkan peningkatan pengetahuan yang ditandai dengan kemampuan
menjelaskan kembali informasi yang telah diberikan serta mulai menerapkan perawatan pasien
secara mandiri. Peningkatan pemahaman ini kemudian mendorong keterlibatan keluarga untuk
lebih aktif dalam mendukung proses perawatan pasien, yang pada akhirnya berdampak pada
perbaikan kondisi klinis pasien (Nurfitafera & Sartika, 2024).

Keterlibatan tersebut dapat dilihat dari kemampuan keluarga dalam menjalankan tugas
kesehatannya, khususnya dalam merawat anggota keluarga yang sakit. Selama intervensi,
keluarga mulai mampu menyiapkan dan memberikan rebusan seledri secara rutin,
mengingatkan pasien untuk mengonsumsi terapi, serta memantau kondisi kesehatan pasien,

termasuk tekanan darah dan keluhan yang dirasakan. Pemantauan yang konsisten dapat
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membantu mengawasi perubahan kondisi pasien seperti berkurangnya sakit kepala sehingga
keluarga akan lebih memperhatikan kondisi kesehatan pasien (Rahmadani et al., 2025).

Selain itu, keluarga juga mulai melakukan modifikasi lingkungan yang mendukung
pengendalian hipertensi. Perubahan yang dilakukan antara lain mengurangi penggunaan garam
dalam masakan, memperhatikan pola makan yang lebih sehat, serta menjaga aktivitas pasien
agar tetap seimbang. Lingkungan yang mendukung ini tidak hanya berperan dalam
menurunkan tekanan darah, tetapi juga membantu meningkatkan kenyamanan pasien sehingga
keluhan yang dirasakan semakin berkurang (Suhariyanti, et al., 2024). Peran keluarga tidak
hanya terbatas pada perawatan langsung, tetapi juga mencakup memodifikasi lingkungan
sehingga lebih mendukung perbaikan bagi kesehatan pasien.

Metode edukasi kesehatan disertai pemberian terapi nonfarmakologis dapat
meningkatkan kepatuhan pasien dan keluarga dalam pengelolaan hipertensi. Gabungan antara
peningkatan pengetahuan dan penerapan terapi alami memberikan efek yang lebih optimal
dibandingkan hanya satu intervensi saja. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan asuhan
keperawatan keluarga yang holistik, yang melibatkan aspek edukasi, perawatan, dan
modifikasi lingkungan, mampu memberikan hasil yang lebih efektif dalam pengendalian
tekanan darah sekaligus mengurangi keluhan yang dirasakan pasien (Suhariyanti, Rohimah, et

al., 2024).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Implementasi edukasi keluarga dan pemberian rebusan daun seledri selama tiga hari
terbukti dapat menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi dari 159/90 mmHg menjadi
130/80 mmHg serta mengurangi keluhan seperti sakit kepala dan pusing. Selain itu, intervensi
tersebut dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan keluarga dalam merawat anggota
keluarga yang sakit serta memodifikasi lingkungan yang mendukung pengendalian hipertensi.
Berdasarkan hasil tersebut, pendekatan asuhan keperawatan keluarga berbasis edukasi dan
terapi nonfarmakologis terbukti efektif dalam menurunkan tekanan darah dan membantu
meningkatkan peran keluarga dalam pengelolaan hipertensi secara mandiri di rumah.

Tenaga kesehatan diharapkan dapat mengoptimalkan edukasi keluarga dan
memanfaatkan terapi nonfarmakologis seperti rebusan daun seledri sebagai intervensi
pendukung dalam pengendalian hipertensi. Keluarga diharapkan berperan aktif dalam merawat
pasien dan menciptakan lingkungan yang mendukung pola hidup sehat. Penelitian selanjutnya
disarankan dilakukan dengan jumlah sampel yang lebih besar dan waktu intervensi yang lebih

lama untuk memperkuat efektivitas terapi ini.
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